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Nama : Novia Zhezaria 
NIM : 20600115068 
Judul : “Hubungan antara kompetensi Pedagogik dan kompetensi 
Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran 
berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi 
Pedagogik dan kompetensi Profesional guru fisika dengan proses pembelajaran peserta 
didik SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu. Penelitian ini menggunakan tiga variabel 
yaitu kompetensi Pedagogik guru fisika dan kompetensi Profesional guru fisika sebagai 
variabel bebas dan Proses pembelajaran peserta didik sebagai variabel terikat. 
 Jenis penelitian ini yaitu Ex-fastfacto, populasi pada penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik SMA Negeri 3 Luwu kabupaten Luwu sebanyak 380 peserta didik 
dengan sampel penelitian sebanyak 76 peserta didik yang diambil dari 20% jumlah 
populasi, dimana untuk kelas X sebanyak 30 peserta didik, kelas XI sebanyak 110 
peserta didik dan kelas XII sebanyak 150 peserta didik. Untuk memperoleh data 
mengenai kompetensi pedagogik guru fisika dan kompetensi profesional guru fisika, 
peneliti menggunakan instrumen angket. Untuk memperoleh data tentang proses 
pembelajaran, peneliti juga menggunakan instrumen angket. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial untuk uji normalitas, 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan diperoleh Fhitung sebesar 18,854. Nilai 
tersebut lebih besar daripada nilai Ftabel pada taraf signifikan 𝛼 sebesar 0,05 yaitu 
3,118. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional dengan proses pembelajaran berdasarkan 
persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan. Sehingga Ho ditolak dan Ha di terima. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah kompetensi pedagogik dan kompetensi 
professional memiliki hubungan yang signifikan dengan proses pembelajaran. 
Semakin baik kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru fisika maka 
semakin meningkat pula proses belajar yang menyenangkan bagi peserta didik. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Tuntutan akan perubahan zaman membuat setiap orang berusaha untuk 
selalu mencari ilmu pengetahuan, sebab dengan adanya ilmu pengetahuan 
manusia dapat mengatasi tabir kehidupan yang penuh dengan perubahan serta 
tantangan yang tidak menentu. Sejalan dengan itu, suatu bangsa dapat 
dikatakan mengalami kemajuan yang ditandai dengan berkembangnya sistem 
pendidikan nasional yang diterapkan oleh negara tersebut. Pendidikan bukan 
hanya sekedar transfer ilmu, tetapi juga transfer nilai, dengan adanya transfer 
ilmu dan nilai-nilai yang baik dimungkinkan manusia menjadi pribadi yang 
tidak hanya cerdas otaknya, tetapi juga cerdas akhlaknya sesuai dengan Al-
Qur’an Surah Al-Mujadilah: 11: 
                                       
                                     
    
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan 
 
Ayat tersebut memberi tuntunan bagaimana menjalin hubungan majelis 
dalam satu majelis. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, apabila 
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dikatakan kepada kamu oleh siapa pun: berlapang-lapanglah, yakni berusaha 
dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan diri untuk memberi tempat 
orang lain, dalam majelis-majelis, yakni satu tempat, baik tempat duduk maupun 
bukan untuk duduk, apabila diminta kepada kamu agar melakukan itu maka 
lapangkanlah tempat itu untuk orang lain itu dengan sukarela. Jika kamu 
melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat 
kamu dalam hidup ini. Dan apabila dikatakan: berdirilah kamu ditempat yang lain, 
atau untuk diduduki tempatmu, buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah untuk 
melakukan sesuatu seperti shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkitlah, Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu wahai yang 
memperkenalkan tuntunan dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat kemudian di dunia dan di akhirat dan Allah terhadap apa yang 
kamu kerjakan sekarang dan masa mendatang Maha Mengetahui. 
Sejarah juga telah membuktikan bahwa kejayaan serta kemajuan suatu 
bangsa ditentukan oleh pembangunan yang terjadi terutama di bidang pendidikan 
itu sendiri. Beberapa negara telah membuktikan bahwasanya ketika ingin 
memperbaiki sistem pada suatu negara ada baiknya terlebih dahulu memperbaiki 
sistem pendidikan yang ada. Diantara negara tersebut yaitu: Jepang, Inggris, dan 
Amerika Serikat. 
Negara jepang ketika bangsanya hancur akibat bom atom di Hiroshima 
dan Nagasaki pada tahun 1945 menerapkan pendekatan pembangunan menuju 
kejayaan Jepang kembali dengan memprioritaskan pembangunan pendidikan. Saat 
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itu pertanyaan Kaisar Jepang “Berapa jumlah guru yang masih hidup?”. Dari 
pertanyaan tersebut dapat ditarik benang merah betapa para pendidik yakni guru 
sangat diakui dan dijunjung tinggi dalam konteks kemajuan dan kejayaan bangsa 
Jepang.1 
 Negara Inggris yang pada dasarnya sudah menjadi negara maju dan 
besar juga tetap menempatkan pendidikan sebagai suatu prioritas yang utama 
dalam pembangunan negara Inggris. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ratu 
Elizabeth II dalam pidatonya di parlemen Inggris pada tanggal 14 Mei 1977. 
Dengan tegas menyatakan “prioritas utama pemerintah sekarang adalah 
pendidikan, pemerintah berusaha keras meningkatkan standar pendidikan di 
sekolah dan perguruan tinggi serta berupaya menggalakkan program belajar 
terus-menerus di tempat kerja”. 
Negara super power Amerika Serikat juga mengutamakan pembangunan 
pendidikan. Bil Clinton pada masa pemerintahannya memfokuskan program 
politiknya pada sistem pendidikan yang diteruskan oleh pemerintah George W. 
Bush. Bahkan negara tetangga seperti Malaysia, Singapura juga melakukan Hal 
demikian.2 
Dari ketiga negara maju tersebut dapat diambil sebagai contoh 
bahwasanya untuk mengembangkan dan memajukan sebuah negara hendaknya 
                                                             
1Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8. 
2Ibid., h. 9. 
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dimulai dari mengembangkan dan memprioritaskan pembangunan dalam bidang 
pendidikan.  
Setidaknya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), yakni: (1) sarana gedung, (2) buku yang berkualitas, 
(3) guru dan tenaga kependidikan yang profesional demikian diungkapkan mantan 
Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam wawancara dengan 
Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus 2004.  
Mengemukakan bahwa “Hanya 43% guru yang memenuhi syarat, artinya 
sebagian besar guru (57%) tidak atau belum memenuhi syarat, tidak berkompeten, 
dan tidak profesional.3 Maka dari itu perlu adanya perbaikan atau pelatihan untuk 
setiap guru agar bisa memenuhi syarat sebagai guru yang kompeten dan 
profesional. 
Keberhasilan pendidikan dapat dipengaruhi oleh banyak komponen, 
adapun komponen-komponen yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik 
adalah: (1) komponen guru, (2) komponen peserta didik, (3) komponen pengelola, 
dan (4) komponen pembiayaan. Keempat factor tersebut saling keterkaitan dan 
sangat menentukan maju mundurnya suatu pendidikan.4 
                                                             
3E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 3. 
4A.Usriana, Rusna Aqhros Suantrean: Hubungan Kompetensi Kepribadian dan kompetensi 
Pedagogik Guru Fisika Madrasah Aliyah Kota Makassar: Jurnal Pendidkan Fisika 4 (2) 2016, 
http://journal.uin-alauddin.ac.id/indeks.php/PendidikanFisika , h.77 
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Pendidikan merupakan salah satu program nasional yang strategis dan 
realistis yang senantiasa dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 (1): 
Pendidikan adalah: “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, mansyarakat, bangsa dan 
negara.5 
Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya tenaga pendidik yang 
profesional yakni guru di sekolah dasar, menengah dan dosen di perguruan tinggi 
sebagaimana yang tersirat dalam UU Sisdiknas bab XI pasal 39 (2): 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan 
tinggi.6 
 
Maka dari itu, pendidikan menjadi sesuatu yang sangat penting untuk 
dimiliki oleh peserta didik. Dalam prosesnya tentunya diperlukan adanya tenaga 
                                                             
5Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” (Bidang DIKBUD KBRI Tokyo), h. 1. 
6Ibid., h. 13 
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pendidik yakni guru untuk membantu mewujudkan sistem pendidikan. Pendidik 
ini diharapkan dapat membantu peserta didik mengembangkan potensi yang 
dimiliki serta memberikan pembimbingan guna untuk perbaikan peserta didik 
selanjutnya. 
Dalam menentukan keberhasilan peserta didik, seorang pendidik dituntut 
untuk memenuhi standar kompetensi agar dapat mencapai tujuan pendidikan 
secara optimal, efektif, dan efisien. Dalam UU Republik Indonesia No.14 Tahun 
2005 tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 28 (1) dijelaskan 
bahwa: 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai 
agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.7 
Sebagai seorang pendidik tentunya tidak terlepas dari kompetensi yang 
harus dimiliki. Kompetensi yang dimiliki oleh setiap pendidik akan menunjukkan 
kualitas pendidik yang sebenarnya8. “Competenchies may range from recall 
understanding of facts and concepts, to advanced motor skill, to teaching behaviors 
and professional values”. Artinya, kompetensi atau kemampuan terdiri dari 
pengalaman dan pemahaman tentang fakta dan konsep, untuk keterampilan 
                                                             
7E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009),  h. 25. 
8Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 52. 
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motorik lanjut, untuk perilaku mengajar dan nilai-nilai professional.9 Seberapa 
berkualitasnya seorang tenaga pendidik akan sangat berpengaruh pada tingkat 
keberhasilan pendidikan dalam suatu masyarakat. Kompetensi Pedagogik atau 
Kemampuan seorang pendidik dalam mengelola pembelajaran sangatlah berperan 
penting untuk meningkatkan kemauan dan motivasi peserta didik dalam menerima 
pelajaran. Disamping itu, Seorang pendidik juga harus memiliki sifat yang 
profesional dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat dengan mudah 
berkembang dengan kemampuan yang dimilikinya masing-masing. “Based on 
definititions from several domains, competence can be defined as the skills, 
knowledge, attitudes, and motivational variable that form the basis for mastery of 
specific situations”. Artinya, berdasarkan definisi dari beberapa domain, 
kompetensi dapat didefinisikan sebagai keterampilan, pengetahuan, sikap, dan 
variabel motivasi yang membentuk dasar untuk menyamarkan situasi tertentu.10 
Pada proses pembelajaran ada beberapa persepsi yang sering 
dikemukakan peserta didik salah satunya yaitu guru terlalu monoton dalam 
menjelaskan materi yang diajarkan, dimana peserta didik merasa bosan dan malas 
ketika proses pembelajaran berlangsung dikarenakan ada beberapa guru yang 
hanya menjelaskan materi tanpa memberikan contoh apapun dari awal 
pembelajaran sampai akhir pembelajaran khususnya pada materi yang berkaitan 
                                                             
9Lynn, V.C and Nixon, J. E, Physical education (New York: John Wiley and Sons, Inc, 1985), 
h.224 
10Kunter Maraike, Professional Competence of Teachers: Effects on Instctional Quality and 
Student Development, Education Psychology (American: Psychological Associattion, 2013) h.807  
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dengan praktikum. Seperti yang kita ketahui bahwa peserta didik memiliki 
karakteristik masing-masing dalam menerima pelajaran. Peserta didik ada yang 
dengan mudah memahami materi dengan hanya mempelajari teori ada juga peserta 
didik yang bisa dengan mudah memahami materi apabila dijelaskan dengan 
disertai contoh dari kehidupannya sehari-hari. 
Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik meneliti 
kompetensi Pedagogik dan kompetensi Profesional guru fisika berdasarkan 
persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan sebab disekolah tersebut memiliki 3 guru fisika yang memiliki karakter 
yang berbeda dalam proses pembelajaran. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
bahwa dalam usaha meningkatkan proses pembelajaran tidak terlepas dari yang 
namanya kompetensi pendidikan. Beberapa diantara kompetensi pendidikan yang 
harus dimiliki oleh seorang guru adalah kompetensi Pedagogik dan kompetensi 
profesional. Untuk menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, guru harus menjadi figur yang baik. Maka dari itu, penelitian ini 
berguna untuk mengetahui permasalahan tentang hubungan kompetensi 
Pedagogik dan kompetensi Profesional dengan proses pembelajaran berdasarkan 




Adapun yang menjadi pokok permasalahan yang diamati penulis dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kompetensi Pedagogik guru Fisika berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi 
Sulawesi Selatan ? 
2. Bagaimana kompetensi Profesional guru Fisika berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi 
Sulawesi Selatan ? 
3. Bagaimana proses pembelajaran Fisika berdasarkan persepsi peserta 
didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan ? 
4. Adakah hubungan yang signifikan antara kompetensi Pedagogik guru 
Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik 
di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan ? 
5. Adakah hubungan yang signifikan antara kompetensi Profesional guru 
Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik 
di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan ? 
6. Adakah hubungan yang signifikan antara  kompetensi Pedagogik dan 
kompetensi Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran 
berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten 





Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kompetensi 
Pedagogik dan kompetensi Profesional guru Fisika (variabel x) dengan proses 
pembelajaran (variabel y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Adapun hipotesis statistik dari penelitian ini yaitu: 
1. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi Pedagogik guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 
3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi Profesional guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 
3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi Pedagogik dan kompetensi 
Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan peserta didik 
di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya dalam latar 




a. Untuk mengetahui kompetensi Pedagogik guru Fisika berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan 
b. Untuk mengetahui kompetensi Profesional guru Fisika berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan 
c. Untuk mengetahui proses pembelajaran Fisika berdasarkan persepsi peserta 
didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
d. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi Pedagogik guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
e. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi Profesional guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
f. Untuk mengetahui hubungan antara kompetensi Pedagogik dan kompetensi 
Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
2. Kegunaan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, 
diantaranya menambah wawasan antara peneliti dan pembaca tentang kompetensi 
Pedagogik dan kompetensi profesional guru yang ada di lingkungan sekolah begitu 
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juga lingkungan masyarakat. Disamping itu, kegunaan penelitian ini mencakup 
dua hal sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
kompetensi Pedagogik dan kompetensi Profesional guru Fisika di SMA Negeri 3 
Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesei Selatan, dalam menghadapi peserta 
didiknya dan meningkatkan proses pembelajaran guna memicu motivasi belajar 
peserta didik dan kompetensi guru Fisika yang mantap dan berwibawa sebagai 
tenaga pendidik dan pengajar. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai bahan 
praktis bagi pendidik maupun peserta didik dalam lembaga pendidikan. 
E. Definisi Opersional Variabel 
Variabel didefinisikan sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai. 
Atau sebagai ciri atau karakteristik dan individu, objek, peristiwa yang nilainya 
berubah-ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, baik secara 
kualitatif maupun secara kuantitatif.11 
Definisi Operasional variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik, yang meliputi : a) mengenal karakteristik 
                                                             
11Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 11. 
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peserta didik, b) memahami dan mengambangkan potensi, c) 
kompetensi dengan peserta didik, d) penilaian dan evaluasi. 
2. Kompetensi Profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi, meliputi : a) 
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampuh, b) mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh 
secara kreatif, c) mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif, d) memahami teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 
3. Proses pembelajaran adalah proses transfer nilai yang berlangsung 
dalam suasana komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan 
peserta didik, antara peserta didik dengan peserta didik dengan 
memanfaatkan sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan, meliputi : a) kemampuan merencanakan program 
pembelajaran, b) menguasai bahan pelajaran. c) melaksanakan atau 
mengelola bahan pelajaran, d) menilai kemampuan proses belajar-
mengajar. 
Setelah memahami rumusan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan 
bahwa defenisi operasional dari judul penelitian sebagai berikut: Hubungan antara 
kompetensi Pedagogik dan kompetensi Profesional guru Fisika dengan proses 
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pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
F. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Dalam penelitian Sri Ratna Dewi tahun 2017 yang berjudul “Persepsi 
Kepala sekolah tentang kompetensi Pedagogik guru PAI di SMAN kota 
Makassar” menunjukkan bahwa Sebagian besar Kepala sekolah di 7 SMA 
Kota Makassar mengemukakan pendapat yang positif terhadap variabel 
yang diteliti. 
2. Dalam penelitian Sunarti tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh kompetensi 
kepribadian dan kompetensi profesional guru terhadap motivasi belajar 
matematika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Binamu” 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel dimana 
sumbangsi kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional mencapai 
90.4% selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
3. Dalam penelitian Andi Mattentuang tahun 2011 yang berjudul “Pengaruh 
kompetensi Sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA 
Negeri 11 Makassar” menunjukkan bahwa Kompetensi sosial guru SMA 
Negeri 11 makassar sudah baik dengan peningkatan proses pembelajaran 
mencapai nilai rata-rata 22.93 yang berada pada kategori “Sangat Baik”. 
4. Dalam penelitian Hariana tahun 2017 yang berjudul “Hubungan 
Profesionalisme dan pengalaman belajar guru fisika terhadap hasil belajar 
siswa SMAN di kabupaten Barru” menunjukkan bahwa terdapat hubungan  
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professional guru dan pengalaman belajar guru terhadap hasil belajar siswa 
yaitu 60%. 
5. Dalam penelitian Muttaharatul Jannah tahun 2015 yang berjudul 
“Hubungan Kompetensi Pedagogik guru dengan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri Tamalatea Kabupaten Jeneponto” 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi 
pedagogik guru terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 4 Tamalatea Kabupaten Jeneponto dengan rxy sebesar 0,45 sehingga 
tingkat korelasi berada pada kategori sedang.  
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas yang relevan dengan penelitian judul 







A. Kompetensi Pedagogik 
Pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis, dan 
obyektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat 
anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan.1 
Kompetensi pedagogik juga merupakan salah satu jenis kompetensi yang 
mutlak perlu dikuasai. Kompetensi pedagogik pada dasarnya adalah kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik 
merupakan kompetensi khas, yang akan membedakan guru dengan profesi lainnya 
dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran peserta 
didiknya. “The concept that taking about one”s competence required in the 
learning managemen called the pedagogical competence. Competence is always 
related to the ability of a teacher associated with the level of understanding of 
learners, learning prosecc and self-actualization”. Artinya, Konsep yang 
mengambil kompetensi seseorang diperlukan dalam manajemen pembelajaran 
disebut kompetensi pedagogik. Kompetensi selalu terkait dengan kemampuan 
yang berkaitan dengan tingkat pemahaman peserta didik, proses pembelajaran dan 
aktualisasi diri.2 
                                                             
1Sadulloh, Uyoh. Pedagogik (Ilmu Mendidik). (Bandung: Alfabeta, 2010),h.2 
2Hakim Adnan, Contibution of Competence Teacher (Pedagogical, Personality, Profssional 
Competence and Sosial) On the Performance of Learning (Engineering And Science, 2015), h. 2. 
17 
 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya 
belajar secara terus-menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan 
(pendidikan calon guru) maupun selama dalam jabatan, yang didukung oleh bakat, 
minat dan potensi keguruan lainnya dari masing-masing individu yang 
bersangkutan. 3 
Sebelum UU 14/2005 tentang guru dan dosen dengan PP 19/2005 tentang 
standar nasional pendidikan diterbitkan, ada sepuluh dasar guru yang telah 
dikembangkan melalui kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan 
(LPTK). Kesepuluh kompetensi itu kemudian dijabarkan melalui berbagai 
pengalaman belajar. Adapun sepuluh kemampuan dasar guru itu (1) kemampuan 
menguasai bahan pelajaran yang disajikan; (2) kemampuan mengelola program 
belajar mengajar; (3) kemampuan mengelola kelas; (4) kemampuan menggunakan 
media/sumber belajar; (5) kemampuan menguasai landasan-landasan 
kependidikan; (6) kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar; (7) 
kemampuan menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran; (8) 
kemampuan mengenai fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan; 
(9) kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) 
kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran.4 
                                                             
3Jejen Mustafah, Peningkatan kompetensi Guru (Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2011), h. 30-41. 
4Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan, h. 31. 
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Untuk dapat mengembangkan tugas dan tanggung jawabnya sebagai 
perwujudan dari kompetensi pedagogik ini, guru harus memiliki pemahaman yang 
memadai tentang perkembangan peserta didiknya. Sebab, perkembangan 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran tidak dapat 
dilepaskan dari perkembangan psikologis dan fisiologis yang ada pada diri mereka. 
Dinamika perkembangan psikologis dan fisiologis yang normal dan baik akan 
sangat mendukung proses pembelajaran dan pencapaian hasilnya, demikian juga 
sebaliknya.  
Pemahaman yang memadai terhadap perkembangan peserta didik sangat  
penting bagi guru agar dapat menyelenggarakan proses pembelajaran dengan baik. 
Sebab proses pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor yang harus dirancang dengan baik sehingga faktor-
faktor tersebut membangun suatu harmoni dalam suatu sistem pembelajaran. 
Proses pembelajaran harus mampu memadukan faktor-faktor dasar yang ada 
disertai kemampuan guru untuk melakukan improvisasi sehingga tercipta 
pembelajaran yang menyenangkan, membuat peserta didiknya betah dan mampu 
mengekspresikan potensinya, serta berhasil mengantarkan peserta didik mencapai 
tujuan yang didambakan. 
Ujung akhir dari kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam 
mengelola pembelajaran yang mendidik, namun untuk mencapai kemampuan itu 
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seseorang harus memahami karakteristik peserta didik, karakteristik materi yang 
diajarkan, dan juga arah (filosofi) pendidikan yang sedang dilaksanakan5 
Aspek serta Indikator kompetensi pedagogik sebagai berikut:6 
1. Mengenal karakteristik peserta didik 
a. Guru dapat mengidentifikasi  karakteristik belajar setiap peserta didik di 
kelasnya. 
b. Guru memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan 
yang sama untuk  berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta didik 
untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didiknya. 
2. Memahami dan mengembangkan potensi 
a. Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian 
terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-
masing. 
b. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong peserta didik 
untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing. 
c. Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk memunculkan daya 
kreativitas dan kemampuan berfikir kritis peserta didik. 
                                                             
5Samani Muchlas, Mengenal Sertifikasi Guru di Indonesia, (Cet.I;Surabaya:SIC, 2006), h.47 




d. Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses pembelajaran 
dengan memberikan perhatian kepada setiap individu. 
e. Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, 
dan kesulitan belajar masing-masing. 
3. Komunikasi dengan peserta didik 
a. Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan 
terbuka yang menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan 
pengatahuan mereka. 
b. Guru memberikan perhatian dan mendengarakan semua pertanyaan dan 
tanggapan peserta didik, tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan 
untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut. 
c. Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja 
sama yang baik antar peserta didik. 
d. Guru mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar maupun yang di anggap salah untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta didik. 
e. Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan 
meresponnya secara relevan untuk menghilangkan kebingungan pada 
peserta didik 
4. Penilaian dan Evaluasi 
a. Guru menyusun alat penelitian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
21 
 
b. Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian, 
dan mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik, tentang 
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan 
dipelajari. 
c. Guru menganalisis hasil penelitain untuk mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit di ketahuai dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk keperluan remedial dan pengayaan. 
d. Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya 
untuk meningkatakan pembelajaran selanjutnya, dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, jurnal pembelajaran, rancanagan 
pembelajaran, materi tambahan dan sebagainya. 
B. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam penguasaan 
materi pelajaran secara meluas dan mendalam.7 Proses belajar dan hasil belajar 
peserta didik bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur, dan isi 
kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang 
mengajar dan membimbing mereka. Guru yang akan berkompeten akan lebih 
mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada padatingkat 
optimal. 
 
                                                             




Kompetensi profesional berkaitan dengan hidangan studi dijelaskan 
Slamet  yaitu: 
Kompetensi profesional yang terdiri dari sub kompetensi dan standar sub 
kompetinsi (1) memahami mata pelajaran yang telah disiapkan untuk mengajar, 
(2) memahami standar kompetensi dan standar isi pelajaran yang tertera dalam 
Peraturan Menteri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP); (3) memahami struktur, konsep dan metode keilmuan yang 
menaungi materi ajar, (4) memahami hubungan konsep antar mata pelajar terkait; 
dan (5) menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari. 
Kompetensi profesional telah dituangkan di dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No 16 tahun 2007 tentang Standar kompetensi Guru yang 
mencakup kompetensi guru yaitu; (1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu (2) Menguasai 
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang di ampuh (3) 
Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif (4) 
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan refleksi (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri.  
Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan 
yang cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan 
sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah 
23 
 
strategi maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur 
dan konsisten.8 
Kompetensi profesional meliputi: 
a. Penguasaan terhadap landasan kependidikan, dalam kompetensi ini meliputi: 
1) Memahami tujuan pendidikan 
2) Mengetahui fungsi sekolah dimasyarakat 
3) Mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan. 
b.  Menguasai bahan pengajaran, artinya guru harus memahami dengan baik 
materi pelajaran yang diajarkan. 
c. Kemampuan menyusun program pengajaran, mencakup kemampuan 
menetapkan kompetensi belajar, mengembangkan bahan pelajaran dan 
mengembangkanstrategi pembelajaran, dan 
d. Kemampuan menyusun perangkat penilaian hasil belajar dan proses 
pembelajaran.9 
Undang-undang No. 14 Tahun 2007 pasal 6 disebutkan bahwa: 
kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk 
melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
                                                             
8Sagala Syaiful, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 
2013), h. 39. 
9Ibid., h. 41. 
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berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga Negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab.10 
Menurut Permendiknas No 16 tahun 2007 dalam Depdiknas, indikator 
kompetensi profesional adalah sebagai berikut11 : 
1. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 
diampuh 
a. Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang diampuh 
b. Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampuh 
c. Memahami tujuan pembelajaran yang diampuh 
2. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampuh secara kreatif 
a. Memilih materi pembelajaran yang diampuh sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 
b. Mengelola materi pembelajaran yang diampuh secara kreatif sesuai dengan 
tingkat perkembangan peserta didik 
3. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif 
a. Melakukan refleksi terhadap kinerja dalam rangka peningkatan 
keprofesionalan 
b. Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka peningkatan keprofesionalan 
                                                             
10Idris Ridwan, Manajemen Pendidikan dalam Aplikasinya di Sekolah (Makassar: Alauddin press, 
2014), h. 60. 




c. Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan 
d. Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 
4. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 
diri 
a. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam berkomunikasi 
b. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk pengembangan 
diri. 
C. Proses Pembelajaran (Proses Belajar-Mengajar) 
1. Pengertian Belajar 
“Living is Learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan 
oleh Havighurst (1953). Dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran 
bahwa: 
Belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah 
mengherankan bahwa banyak orang ataupun ahli yang membicarakan 
masalah belajar. Hampir semua pengetahuan, sikap, keterampilan, 
perilaku manusia dibentuk, diubah dan berkembang melalui belajar.12 
 
Kegiatan belajar dapat berlangsung di mana dan kapan saja, di rumah, di 
sekolah, di masyarakat luas sekalipun. Karena itu tidaklah mengherankan bahwa 
belajar merupakan masalah bagi setiap manusia. Hal ini sejalan dengan Azhar 
Arsyad yang mendefinisikan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks 
yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.13 
                                                             
12Bimo Walgito, Penghantar PsikologiUmum (Cet. IV; Yogyakarta: Andi, 2004, h. 165-166. 
13Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. V; Jakarta PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 1. 
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Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang memungkinkan disebabkan 
oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi di lingkungan.14 
Menurut Lyle E. Bource R, dalam mustakim mengutip bahwa: 
“ekstrand learning as a relativily permanent change in behavior 
traceable so experience and practive” 
Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap yang 
diakibatkan oleh pengalaman dalam latihan.15 
 
Guru seharusnya diberikan kepercayaan untuk melaksanakan tugasnya 
melakukan proses belajar mengajar dengan baik. Kepada guru perlu diberikan 
dorongan dan suasana kondusif untuk menemukan berbagai alternatif metode dan 
cara mengembangkan proses pembelajaran sesuai perkembangan zaman. Untuk 
dapat meningkatkan keterlibatannya dalam melaksanakan sebagai guru, dia harus 
memahami, menguasai dan terampil menggunakan sumber-sumber belajar baru 
yang ada pada dirinya. Apabila guru tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan perubahan, maka guru tersebut akan mudah ditinggalkan oleh 
muridnya.16 
                                                             
14Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. V; Jakarta: PT Rineka Cipta, 
1997),h. 2. 
15Mustakim, psikologi pendidikan, (Cet. I; Semarang: Pustaka Belajar, 2001), h.33 
16Syaiful Sagala, Kemampuan profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Cet. I; Jakarta: 
Alfabeta, 2009) h. 14. 
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Seorang guru hendaknya mengetahui bagaimana cara murid belajar 
dengan baik dan berhasil. Berikut ini adalah unsur-unsur pokok yang perlu 
diperhatikan dalam masalah belajar, yaitu: 
a. Kegiatan dan kesediaan belajar. Seorang guru yang berpengalaman, 
tidaklah berusaha mendorong muridnya untuk mempelajari sesuatu di 
luar kemampuannya. Guru harus memperhatikan keadaan murid, tingkat 
pertumbuhan dan perbedaan perorangan yang terdapat di antara mereka. 
b. Membangkitkan minat murid. Guru harus menjaga aturan kelas, dan 
menjadikan murid bergairah menerima pelajaran. Jalan untuk itu adalah 
membangkitkan minat murid dengan berusaha memenuhi keperluan 
mereka, menjaga bakatnya, serta mengarahkannya kepada yang benar.  
c. Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik. Kegiatan yang dilakukan anak 
didik dalam belajar, membangkitkan minat dan keperluannya, 
pembentukan berbagai bakat dan sikap, yang menjadi bagian dari 
kepribadian mereka. 
d. Mengatur proses belajar mengajar dan mengatur pengalaman belajar serta 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengannya, adalah faktor utama 
dalam berhasilnya proses belajar mengajar, karena dapat memudahkan 
murid untuk memperoleh pengalaman tersebut dan dalam 
memanfaatkannya. 
e. Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya kedalam kehidupan 
nyata. Agar belajar berhasil dan berguna dalam kehidupan di luar sekolah, 
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maka guru seharusnya mengerti dasar-dasar yang memungkinkan 
terjadinya perpindahan pengaruh belajar ke dalam kehidupan di luar 
sekolah. 
f. Hubungan manusiawi dalam proses belajar. Proses belajar dapat berjalan 
lancar atau bahkan sebaliknya, tergantung kepada hubungan sosial dalam 
kelas antara guru dan murid dan dimana murid dengan sesama mereka. 
Oleh karena itu guru harus memahami berbagai hubungan sosial dalam 
proses belajar-mengajar.17 
2. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
berlangsungnya proses belajar.18 Kalau belajar dikatakan milik peserta didik maka 
mengajar sebagai kegiatan guru, sehingga dapat dikatakan bahwa gurulah yang 
memegang kunci dalam proses belajar-mengajar dikelas. 
Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian 
informasi atau pengetahuan dari guru kepada peserta didik. Proses penyampaian 
itu sering juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Untuk proses mengajar, 
sebagai proses menyampaikan pengetahuan akan lebih tepat jika diartikan dengan 
menanamkan ilmu pengetahuan seperti yang dikemukakan Smith (1987) bahwa 
                                                             
17Zakiyah Derajat, kepribadian Guru (Cet. IV; Jakarta: PT Bulan Sabi,2005),h 14-16 




mengajar adalah menanamkan pengetahuan atau keterampilan (teachingis 
imparting knowledge or skill).19 
Kegiatan mengajar tidak dapat dilepaskan dari belajar, sebab keduanya 
merupakan dua sisi dari sebuah mata uang. Mengajar merupakan suatu upaya yang 
dilakukan guru agar peserta didik belajar. Kalau kita membaca buku tentang 
pendidikan, sering kita dapat istialah “pendidik” untuk mengganti perkataan 
“guru” yang sudah lebih umum dikenal dan dipakai oleh masyarakat. Di samping 
itu, kita selalu mendengar bahwa pekerjaan guru ialah “mengajar” murid-murid. 
Jadi, nyatalah bahwa kedua kata “mendidik dan mengajar” sama-sama digunakan 
terhadap pekerjaan guru. Adakah perbedaan antara keduanya? Pada hakekatnya, 
antara mengajar dan mendidik itu tidak ada perbedaan yang tegas. Keduanya tidak 
dapat dipisahkan. Siap yang mengajar, maka ia jugalah yang mendidik; dan siapa 
yang hendak mendidik, harus juga mengajar.20 
Sebagai proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan, 
maka mengajar memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:21 
a. Proses pengajaran berorientasi pada guru (teacher centered). 
b. Peserta didik sebagai objek belajar. 
c. Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu. 
                                                             
19Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet: X; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2003), h. 208. 
20Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (Cet. XI; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 131. 
21Wina Sanjana, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana,2008), h. 208-210. 
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d. Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran. 
3. Pengertian Proses Pembelajaran 
Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga 
dimaknai sebagai proses mengatur lingkungan agar supaya peserta didik belajar. 
Makna lain mengajar yang demikian dalam kurikulum KTSP ini sering 
diistilahkan dengan pembelajaran. 
Kata “Pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi 
oleh aliran psikologi kognitif-bolistik, yang menempatkan peserta didik sebagai 
sumber dari kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan 
teknologi yang diasumsikan dapat mempermudah peserta didik mempelajari 
segala sesuatu lewat berbagai media. Hal inilah yang mendorong terjadinya 
perubahan peranan guru dalam mengelola proses belajar mengajar, dari guru 
sebagai sumber belajar menjadi guru sebagai fasilitator dalam belajar mengajar.22 
Dalam istilah “pembelajaran” peserta didik diposisikan sebagai subjek 
belajar yang memegang peranan yang utama, sehingga dalam proses belajar 
mengajar peserta didik dituntut beraktivitas secara penuh bahkan secara individual 
mempelajari bahan pelajaran. Guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, me-
menage berbagai sumber dan fasilitas untuk dipelajari peserta didik. Sedangkan 
                                                             
22Wina Sanjana, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana,2008), h. 213. 
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kalau dalam istilah mengajar “pengajaran” menempatkan guru sebagai peranan 
utama memberikan informasi.23 
Pembelajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum. Pembelajaran di 
sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara peserta didik dengan lingkungan 
belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.24 Pengaturan 
lingkungan pembelajaran merupakan faktor penting bagi guru dalam 
menyelenggarakan proses pembelajaran disekolah. Pengaturan lingkungan yang 
baik menyebabkan kegiatan mengajar guru efektif yang dapat membawa peserta 
didik belajar yang efektif pula. 
Dalam Proses Pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Pembelajaran harus lebih menekankan pada praktik, baik laboratorium 
maupun masyarakat dan dunia kerja (dunia usaha). 
b. Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan 
masyarakat. 
c. Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis dan terbuka 
melalui pembelajaran terpadui, partisipatif, dan sejenisnya. 
                                                             
23Wina Sanjana, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana,2008), h.213-214. 




d. Pembelajaran perlu lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang 
secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di 
masyarakat. 
e. Perlu dikembangkan suatu model pembelajaran “moving class” untuk 
setiap bidang studi dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-
masing bidang studi.25 
Untuk melaksanakan pembelajaran efektif, guru menciptakan suasana 
belajar yang aktif, guru menggunakan banyak metode mengajar, guru memotivasi 
peserta didik untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan seimbang, 
guru mempertimbangkan perbedaan individual, guru membuat perencanaan 
pembelajaran, guru memberikan sugesti kepada peserta didik, guru memiliki 
keberanian menghadapi para peserta didiknya, guru mampu menciptakan suasana 
yang demokratis, guru memberikan masalah yang merangsang peserta didik untuk 
berfikir, pembelajaran yang integrasi, menghubungkan pembelajaran dengan 
kehidupan yang nyata di masyarakat, guru banyak memberi kebebasan pada 
peserta didik, guru memberikan pengajaran remedial. 
Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat yang lain, sebab peserta didik adalah organisme yang 
sedang berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. 
Peran guru dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau teladan 
                                                             
25Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 288. 
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bagi peserta didik yang diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran 
(Manager of Learning).26 
Aspek kompetensi pembelajaran dengan pendekatan kompetensi27: 
1. Kemampuan merencanakan program pembelajaran 
2. Menguasai bahan pelajaran 
3. Melaksanakan/mengelola bahan pelajaran 
4. Menilai kemampuan proses belajar-mengajar 
 
Keberhasilan pembelajaran kepada peserta didik sangat ditentukan oleh 
guru, karena guru adalah pembimbing pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus 
merupakan pusat inisiatif pembelajaran. Itulah sebabnya, guru harus senantiasa 
mengembangkan kemampuan dirinya. Guru perlu memiliki standar profesi dengan 
menguasai materi serta strategi pembelajaran dan dapat mendorong peserta 
didiknya untuk belajar bersungguh-sungguh. 
 Pembelajaran merupakan sistem yang kompleks yang keberhasilannya 
dapat dilihat dari dua aspek proses. Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian 
dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan yang direncanakan,28 
sedangkan proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan 
berbagai komponen, yaitu guru, peserta didik, sarana dan media yang tersedia, 
                                                             
26Wina Sanjana, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana,2008),h.198. 
27Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajara (Cet. III; BandungSinar Baru Algensido,1995), 
h.12 




serta lingkungan pembelajaran.29 Proses pembelajaran juga sudah dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq(1-5): 
                                       
                       
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuanya.30 (QS. Al-Alaq:1-5). 
 
Berdasarkan penelitian Don Tapscott, mendeskripsikan sikap dan 
bjudaya dalam proses pembelajaran dalam nex-generation (generasi muda) 
sebagai berikut: 
1. Kecenderungan untuk berfikir bebas 
2. Keterbukaan emosional dan intelektual 
3. Budaya dan inklusivisme (keterbukaan dan semangat kerja sama) 
4. Kebebasan untuk menanyakan sesuatu 
5. Budaya inovasi 
6. Budaya kematangan 
7. Budaya untuk menyelidiki (investigasi) 
8. Kekinian (immidiate) 
9. Kepekaan terhadap pengaruh interes korporasi (kepentingan pihak 
lain) 
                                                             
29Wina Sanjana, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan praktik Pengembangan Kurikulum 




10. Kebudayaan otentik (kepercayaan diri serta kejujuran).31 
Berdasarkan pada beberapa sikap dan budaya tersebut diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran sekarang ini sangat menunjang peserta 
didik untuk berfikir jauh lebih maju dan berwawasan luas serta mendukung 
munculnya pengetahuan baru yang ditandai dengan ciptaan-ciptaan yang juga 
dipergunakan dan diberdayakan dalam dunia pendidikan sebagai wujud inovasi 
era modern. 
Sebagai kesimpulan dalam pembahasan bab ini, bahwa seorang guru 
dituntut untuk memahami dan mengaktualisasi kompetensi sebagai pendidik, yaitu 




                                                             






A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis dari penelitian ini adalah penelitian Ex-postfacto. Penelitian Ex-postfacto 
merupakan penelitian yang bertujuan menemukan penyebab yang memungkinkan 
perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa, 
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas yang secara 
keseluruhan sudah terjadi dan menjelaskan atau menemukan bagaimana variabel-
variabel dalam penelitian saling berhubungan atau berpengaruh.1 Jenis penelitian ini 
digunakan karena pada penelitian ini peniliti tidak memberikan perlakuan terhadap 
variabel yang diteliti. Karena itu, penelitian ini memerlukan waktu yang relatif singkat. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini adalah multival korelasi dengan dua variabel independen 





                                                             














Keterangan :  
XI : Kompetensi Pedagogik 
X2 : Kompetensi Profesional 
Y   : Proses Pembelajaran 
 
B. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuaan 
yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 
cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).2 
C. Lokasi Penelitian  
Penelitian yang berjudul Hubungan antara kompetensi Pedagogik dan 
kompetensi Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Sekolah ini bertempat di Kecamatan Larompong. 
D. Populasi dan Sampel 
Dalam kegiatan penelitian, penentuan objek penelitian sangatlah penting. 
Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan namun dalam 
kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak mungkin 
dilakukan, untuk mengatasinya digunakan sampel untuk mendapatkan dan 
mengumpulkan karakteristik yang berbeda pada populasi. 
                                                             
2Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.39 
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Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan pengertian populasi dan 
sampel yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 
1. Populasi 
Populasi adalah objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan 
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.3 
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah peserta didik mulai dari 
kelas X IPA 1-5 , XI IPA 1-7, XII IPA 1-5 di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Tabel 3.1: Populasi 
Kelas Jumlah Kelas Jumlah peserta didik 
X IPA 5 120 
XI IPA 5 110 
XII IPA 7 150 
Jumlah 380 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, 
jelas dan lengkap yang dipandang dapat mewakili populasi.4 Dan secara sederhana 
sampel diartikan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengambil sebagian sampel untuk 
mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data yang 
                                                             
3Riduwan, Belajar Mudah Penelitian (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 54. 




kongkrit dan relevan dari sampel yang ada. Dalam hal ini, peneliti mengambil sebanyak 
20% dari popolasi yang ada sehingga didapatkanlah dari 380 peserta didik maka 
diambil 76 peserta didik sebagai sampelnya. Selanjutnya peneliti menggunakan teknik 
sampling sebagai berikut : 
a. Proporsional sampling yakni sampel pembagian secara representatif. 
b. Stratified sampling yaitu sampel yang diambil berdasarkan tingkatan kelas. 
Untuk memperoleh sampel yang dimaksudkan maka dilakukan dengan cara: 
1. Untuk memperoleh proporsi tiap kelas 
Persen proporsi = Jumlah sampel tiap kelas
  Jumlah sampel keseluruHan
× 100% 
2. Untuk memperoleh sampel tiap kelas 
Sampel = persen proporsi x jumlah sampel secara keseluruhan. 
Sehingga sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.2 : Sampel penelitian 
Kelas Populasi Proporsi Jumlah peserta didik 
X IPA 120 20% 24 
XI IPA 157 20% 22 
XII IPA 219 20% 30 
Jumlah 76 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun proses pengumpulan data peneliti menempuh beberapa Tahapan 




1. Tahap persiapan 
Pada Tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan penerapan 
instrumen penelitian dan kelengkapan persuratan yang dilakukan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dalam suatu penelitian adalah salah 
satu langkah yang sangat penting dalam proses penelitian. 
Adapun metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang diteliti adalah 
dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan membaca 
sejumlah literatur, karya-karya yang memuat informasi yang erat kaitannya dengan 
objek yang dikaji. 
Dengan menggunakan data atau informasi yang diperoleh kemudian 
dikutipdengan cara: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung dari berbagai literatur,  
karya-karya ilmiah yang dapat menunjang variabel yang akan diteliti. 
b. Tidak langsung, yaitu penulis mengutip berbagai literatur, karya-karya 
ilmiah,kemudian menuangkan dalam bentuk intisari. 
F. Instrument Pengumpulan Data dan Validasi Instrumen 
1. Instrumen pengumpulan data 
Berbicara tentang instrumen pengumpulan data, memang sangatlah penting di 
dalam mengadakan penelitian di lapangan. Instrumen pengumpulan data adalah alat 
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bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data 
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.5 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah Angket. 
Angket (kuesioner) adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau al-
hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga disebut sebagai wawancara tertulis, karena 
isi kuesioner merupakan suatu kegiatan rangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan 
kepada responden diisi sendiri oleh responden, sedangkan wawancara lisan dilakukan 
dengan tatap muka dan pewawancara. Kuesioner juga merupakan teknik pengumpulan 
data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur dan tahu apa yang 
bisa diharapakan dari responden.6 
Metode angket (kuesioner) dilakukan untuk pengumpulan data-data mengenai 
sejauh mana respon peserta didik tentang hubungan antara kompetensi Pedagogik dan 
kompetensi Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban pada angket dapat diberi 
skor sebagai berikut: 
1. Respon Sangat Sesuai diberikan skor empat (4) 
2. Respon Sesuai diberikan skor tiga (3) 
3. Respon Kurang Sesuai diberikan skor dua (2) 
                                                             
5Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. IX; Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 101. 
6Ibid., h. 142. 
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4. Respon Tidak Sesuai diberikan skor satu (1) 
2. Validasi Instrumen  
Sebelum instrumen dalam penelitian ini digunakan, maka terlebih dahulu 
dilakukan validasi terhadap instrumen tersebut. Penjelasan tentang validasi instrumen, 
diutarakan sebagai berikut: 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari angket kompetensi 
pedagogik, angket kompetensi profesional dan angket proses pembelajaran. Ketiga 
instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 






V : indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir;  
s : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor terendah 
dalam kategori penyekoran);  
n :  banyaknya rater;  
c :  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.6 : Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang skor (V) Tingkat kevalidan 
V < 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinggi 
 
                                                             




G. Teknik Analisis Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangan atau 
literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis dengan menggunakan: 
1. Analisis statistik deskriptif,  
Wiratna Sujarweni menjelaskan bahwa analisis statistik deskriptif berusaha 
untuk menggambarkan atau mendeskripsikan karakteristik data yang berasal dari suatu 
sampel. Analisis statistik deskriptif yang dimaksud seperti mean, median,modus, 
persentil, desil, quartile, dalam bentuk analisis angka maupun gambar/diagram.8 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
a) Menghitung rata-rata 





 X  = rata-rata nilai 
Xi = tanda kelas interval 
 Fi = frekuensi untuk variabel 
 
b) Standar deviasi 
 






                                                             




SD =  Standar Deviasi 
fi =  Frekuensi untuk variabel 
Xi = Tanda kelas interval  variabel 
?̅? =  Rata-rata 
 
c) Kategorisasi 
1) Kompetensi Pedagogik guru Fisika (X1) 
Untuk kategorisasi kompetensi pedagogik tidak ada kategori baku, maka 
penulis menggunakan konsep kategorisasi statistik berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh S. Eko Putro Widoyoko sebagai berikut: 
Tabel 3.7 :Kategorisasi skor responden kompetensi Pedagogik 
No. Rumus Nilai Kategori 
1. 𝑥 > 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 𝑥 > 75 Sangat Baik 
2. 𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 50 < 𝑥 < 75 Baik 
3. 𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 25 < 𝑥 < 50 Cukup 
4. 𝑥𝑖 − 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 0,006 < 𝑥 < 25 Kurang 
 
2) Kompetensi profesional guru Fisika (X2) 
Untuk kategorisasi kompetensi Profesional tidak ada kategori baku, maka 
penulis menggunakan konsep kategorisasi statistik berdasarkan teori yang 





Tabel 3.8 : Kategorisasi skor responden kompetensi Profesional 
No. Rumus Nilai Kategori 
1. 𝑥 > 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 X > 78 Sangat Baik 
2. 𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 52 < X ≤ 78 Baik 
3. 𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 26 < X ≤52  Cukup 
4. 𝑥𝑖 − 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 0,006 < X ≤ 26 Kurang 
3) Proses pembelajaran (Y) 
Untuk kategorisasi kompetensi pedagogik tidak ada kategori baku, maka 
penulis menggunakan konsep kategorisasi statistik berdasarkan teori yang 
dikemukakan oleh S. Eko Putro Widoyoko sebagai berikut: 
Tabel 3.9 : Kategorisasi skor responden Proses pembelajaran 
No. Rumus Nilai Kategori 
1. 𝑥 > 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 X > 78 Sangat Baik 
2. 𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤ 𝑥𝑖 + 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 52 < X ≤ 78 Baik 
3. 𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 + 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 26 < X ≤52  Cukup 
4. 𝑥𝑖 − 1,8 x 𝑆𝑏𝑖 < 𝑥 ≤  𝑥𝑖 − 0,6 x 𝑆𝑏𝑖 0,006 < X ≤ 26 Kurang 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Kadir menjelaskan bahwa statistik inferensial adalah statistika yang digunakan 
untuk membuat kesimpulan tentang sesuatu yang besar (populasi) berdasarkan 
pengamatan atas sesuatu lebih kecil (sampel) yang dipandang mewakilinya.9 
                                                             
9Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 118. 
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Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara kompetensi Pedagogik dan 
kompetensi Profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan., 
dapat diketahui dengan menggunakan analisis korelasi berganda, yaitu : 
a. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 
Ho
 
      : Tidak ada hubungan signifikan antara variable X1 dan X2 secara 
simultan terhadap variable Y. 
Ha        : Ada hubungan yang signifikan antara variable X1 dan X2 secara   
simultan terhadap Y. 
b. Membuat hipotesis dalam model statistik 
Ho : 𝑟𝑥1,𝑥2,𝑌 = 0  
Ha : 𝑟𝑥1,𝑥2,𝑌 ≠ 0 
c. Menghitung nilai r 








R𝑥1y : Koefisien Korelasi 
∑X1 : Variabel X1 
∑Y : Variabel Y 
 









R𝑥2y : Koefisien Korelasi 
∑X2 : Variabel X2 
∑Y : Variabel Y 
 









𝑅𝑥1𝑥2𝑦: Koefisien korelasi ganda 
X1       : Variabel bebas ke-1 
X2       : Variabel bebas ke-2 
Y        : Variabel tak bebas 
 
d. Menghitung nilai Fhitung 






𝑛 − 𝑚 − 1
 
Keterangan :  
n  : jumlah sampel 
r   : koefisien korelasi 
m : jumlah variabel bebas 
Hasil lebih lanjut dari rumus-rumus yang dicantumkan diatas dihitung 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) variabel penelitian, yaitu variabel 
kompetensi Pedagogik (X1), variabel kompetensi profesional (X2) dan variabel proses 
pembelajaran (Y) yang di ukur dengan menggunakan angket. Dari ketiga variabel 
tersebut memiliki sejumlah item-item pernyataan yang telah diuji validitasnya dengan 
menggunakan uji validitas conten menggunakan rumus alpha cronbach. Hasil 
pengujian validitas yang dilakukan terhadap item-item pernyataan dari setiap variable 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Angket penelitian 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah Instrumen  angket 
penelitianyang akan digunakan. Instrumen  angket penelitianyang dibuat disesuaikan  
dengan aspek, kriteria dan indikator. Dimana dalam penelitian ini pengambilan data 
dilakukan dengan teknik angket. Validasi istrumen dilakukan 2 orang pakar dari 
pendidikan Fisika Yaitu Drs. H. Muhammad Qaddafi. M.Si (ka.prodi jurusan 
pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar) dan Suhardiman S.Pd. M.Pd (Dosen 
Pendidikan Fisika). 
Validasi dilakukan terhadap aspek yang dinilai meliputi: Aspek petunjuk 
(Petunjuk pernyataan dinyatakan dengan jelas, indikator pernyataan dinyatakan dengan 
jelas), Cakupan Respon peserta didik (Pernyataan sesuai dengan tujuan penelitian, 
pernyataan sesuai dengan indikator, batasan pernyataan dinyatakan dengan jelas), 
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aspek bahasa (Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, menggunakan 
istilah secara tepat dan mudah dimengerti).  
Berdasarkan hasil validasi oleh 2 orang dosen, dapat ditunjukkan bahwa 
instrumen angket dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut: 
a. Validasi Angket Penilaian  
Tabel 4.1: Validasi Angket  
Aspek Yang dinilai ?̅? 
1 
Aspek Petunjuk  
A Petunjuk pernyataan dinyatakan dengan jelas. 4.0 




 Rerata total aspek 1 4.0 
2 
Cakupan Respon Peserta didik  
A 
Pernyataan sesuai dengan tujuan 
penelitian. 4.0 
B Pernyataan sesuai dengan indikator. 4.0 
C 
Batasan pernyataan dinyatakan dengan 
jelas. 4.0 
 
 Rerata total aspek 2 4.0 
3 
Aspek Bahasa  
A 
Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
benar. 
4.0 
B Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti 4.0 
C Menggunakan istilah secara tepat dan 
mudah dimengerti. 4.0 
Rerata total aspek 3 4.0   




Reabilitas Inrumen        Nilai 
Angket          1 
Berdasarkan skor yang diberikan oleh dua pakar. Hasil analisis yang di 
tunjukkan pada tabel diatas dapat dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan Angket adalah ?̅? 
= 4 dinyatakan dalam kategori “Validitas tinggi” (V > 0.8 ). Selain itu, berdasarkan 
Hasil analisis instrumen angket dengan indeks Aiken diperoleh nilai reliabilitas sebesar 
1.00.  
1. Analisis Deskriptif Data 
a. Aspek kompetensi Pedagogik 
Berdasarkan angket aspek kompetensi Pedagogik yang dilakukan terhadap 
peserta didik sebanyak 76 orang di SMAN 3 Luwu. Data hasil tersebut diperoleh 
peneliti untuk mengukur seluruh komponen yang terdiri dari 25 pernyataan melalui 
instrumen penelitian yaitu angket di sajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.2: Rekapitulasi penilaian Indikator Aspek kompetensi Pedagogik. 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Pedagogik 76 59.00 91.00 79.8684 6.74160 45.449 
Valid N (listwise) 76 
     
Sumber Data: SPSS 20 
 
Data pada tabel 4.2: Kompetensi Pedagogik diperoleh rerata 79.8684 dengan standar 
deviasi sebesar 6.74160 dimana skor minimum 59.00 dan skor maximum 91.00. 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 59.00 1 1.3 1.3 1.3 
67.00 2 2.6 2.6 3.9 
68.00 1 1.3 1.3 5.3 
70.00 2 2.6 2.6 7.9 
71.00 3 3.9 3.9 11.8 
72.00 4 5.3 5.3 17.1 
73.00 2 2.6 2.6 19.7 
74.00 1 1.3 1.3 21.1 
75.00 2 2.6 2.6 23.7 
76.00 5 6.6 6.6 30.3 
77.00 4 5.3 5.3 35.5 
78.00 3 3.9 3.9 39.5 
79.00 7 9.2 9.2 48.7 
80.00 3 3.9 3.9 52.6 
81.00 4 5.3 5.3 57.9 
82.00 5 6.6 6.6 64.5 
83.00 2 2.6 2.6 67.1 
84.00 2 2.6 2.6 69.7 
85.00 2 2.6 2.6 72.4 
86.00 5 6.6 6.6 78.9 
87.00 4 5.3 5.3 84.2 
88.00 6 7.9 7.9 92.1 
89.00 3 3.9 3.9 96.1 
90.00 1 1.3 1.3 97.4 
91.00 2 2.6 2.6 100.0 
Total 76 100.0 100.0 
 
Sumber Data : SPSS 20 
 
Tabel 4.3 Aspek Pedagogik 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Baik X > 75 60 78,94 
2. Baik 50 < X ≤75 16 21,05 
3. Cukup 25 < X ≤50 0 0 
4. Kurang 0,006 < X ≤ 25 0 0 
Jumlah 76 100 
Sumber Data: Analisis angket Pedagogik 
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Data pada tabel 4.3: Menunjukkan bahwa terdapat 60 orang responden 
menjawab sangat baik, dan 16 orang yang menjawab Baik, dari skor rerata angket 
kompetensi Pedagogik sebesar 79.8684. Kompetensi Pedagogik guru Fisika 
berdasarkan persepsi peserta didik berada pada kategori Sangat Baik dengan persentase 
78.94% yang dapat di sajikan dengan dalam diagram berikut ini. 
 
Sumber Data : Merujuk pada hasil angket lampiran A.1 
b. Aspek Profesional 
  Berdasarkan angket aspek kompetensi profesional yang dilakukan terhadap 
peserta didik sebanyak 76 orang di SMAN 3 Luwu. Data hasil tersebut diperoleh 
peneliti untuk mengukur seluruh komponen yang terdiri dari 26 pernyataan melalui 


















Diagram 4.1: Kompetensi Pedagogik
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Tabel 4.4: Rekapitulasi penilaian Aspek Profesional: 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Profesional 76 70.00 95.00 81.7763 6.08298 37.003 
Valid N (listwise) 76 
     
Sumber Data : SPSS 20 
Data pada tabel 4.4: Kompetensi profesional diperoleh rerata 81.7763 dengan standar 
deviasi sebesar 6.08298 dimana skor minimum 70.00 dan skor maximum 91.00. 
Selanjutnya gambaran aspek kompetensi profesional dapat dilihat pada tabel berikut: 
Profesional 
 FrequencY Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Vali
d 
70.00 3 3.9 3.9 3.9 
72.00 2 2.6 2.6 6.6 
73.00 1 1.3 1.3 7.9 
74.00 4 5.3 5.3 13.2 
75.00 4 5.3 5.3 18.4 
76.00 2 2.6 2.6 21.1 
77.00 4 5.3 5.3 26.3 
78.00 4 5.3 5.3 31.6 
79.00 4 5.3 5.3 36.8 
80.00 5 6.6 6.6 43.4 
81.00 2 2.6 2.6 46.1 
82.00 4 5.3 5.3 51.3 
83.00 6 7.9 7.9 59.2 
84.00 8 10.5 10.5 69.7 
85.00 2 2.6 2.6 72.4 
86.00 3 3.9 3.9 76.3 
87.00 5 6.6 6.6 82.9 
88.00 2 2.6 2.6 85.5 
89.00 3 3.9 3.9 89.5 
90.00 2 2.6 2.6 92.1 
91.00 2 2.6 2.6 94.7 
92.00 1 1.3 1.3 96.1 
94.00 1 1.3 1.3 97.4 
95.00 2 2.6 2.6 100.0 
Total 76 100.0 100.0 
 





Tabel 4.5:Kompetensi Profesional 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Baik X > 78 56 73,68 
2. Baik 52 < X ≤ 78 20 26,31 
3. Cukup 26 < X ≤52  0 0 
4. Kurang 0,006 < X ≤ 26 0 0 
Jumlah 76 100 
Sumber Data: Analisis Angket kompetensi profesional. 
Data pada tabel 4.5: Menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden 
menjawab sangat baik, dan 20 orang yang menjawab Baik, dari skor rerata angket 
Kompetensi profesional sebesar 81.7763. Kompetensi profesional guru Fisika 
berdasarkan persepsi peserta didik berada pada kategori Sangat Baik dengan persentase 
73.68% yang dapat di sajikan dengan dalam diagram berikut ini. 
 
Sumber Data : Merujuk pada hasil angket lampiran A.2 
c. Proses Pembelajaran 
  Berdasarkan angket proses pembelajaran yang dilakukan terhadap peserta 















Diagram 4.2: Kompetensi Profesional
55 
 
mengukur seluruh komponen yang terdiri dari 26 pernyataan melalui instrumen 
penelitian yaitu angket di sajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6: Rekapitulasi penilaian proses pembelajaran 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Proses.Pembelajaran 76 67.00 100.00 83.1184 7.19809 51.812 
Valid N (listwise) 76 
     
Sumber Data : SPSS 20 
Data pada tabel 4.6: Proses pembelajaran diperoleh rerata 83.1184 dengan 
standar deviasi sebesar 7.19809 dimana skor minimum 67.00 dan skor maximum 
100.00. Selanjutnya gambaran aspek proses pembelajaran dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Proses Pembelajaran 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 67.00 1 1.3 1.3 1.3 
69.00 1 1.3 1.3 2.6 
71.00 3 3.9 3.9 6.6 
72.00 3 3.9 3.9 10.5 
74.00 1 1.3 1.3 11.8 
75.00 2 2.6 2.6 14.5 
76.00 5 6.6 6.6 21.1 
77.00 4 5.3 5.3 26.3 
78.00 4 5.3 5.3 31.6 
79.00 2 2.6 2.6 34.2 
81.00 4 5.3 5.3 39.5 
82.00 3 3.9 3.9 43.4 
83.00 5 6.6 6.6 50.0 
84.00 4 5.3 5.3 55.3 
85.00 4 5.3 5.3 60.5 
86.00 2 2.6 2.6 63.2 
87.00 2 2.6 2.6 65.8 
88.00 5 6.6 6.6 72.4 
89.00 6 7.9 7.9 80.3 
90.00 3 3.9 3.9 84.2 
91.00 3 3.9 3.9 88.2 
92.00 3 3.9 3.9 92.1 
56 
 
93.00 2 2.6 2.6 94.7 
94.00 1 1.3 1.3 96.1 
95.00 2 2.6 2.6 98.7 
100.00 1 1.3 1.3 100.0 
Total 76 100.0 100.0 
 
Sumber Data : SPSS 20 
 
Tabel 4.7: Proses pembelajaran Peserta didik SMAN 3 Luwu Kabupaten Luwu 
No. Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 
1. Sangat Baik X > 78 56 73,68 
2. Baik 52 < X ≤ 78 20 26,31 
3. Cukup 26 < X ≤52  0 0 
4. Kurang 0,006 < X ≤ 26 0 0 
Jumlah 76 100 
Sumber Data: Analisis penilaian proses pembelajaran 
Data pada tabel 4.7: Menunjukkan bahwa terdapat 56 orang responden 
menjawab sangat baik, dan 20 orang yang menjawab Baik, dari skor rerata Angket 
proses pembelajaransebesar 81.7763. Aspek kompetensi pembelajaran berdasarkan 
persepsi peserta didik berada pada kategori Sangat Baik dengan persenatse 73.68% 
yang dapat di sajikan dengan dalam diagram berikut ini. 
 















Diagram 4.3: Proses Pembelajaran
57 
 
2. Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas data untuk menghindari terjadinya bias, data yang digunakan 
Harus terdistribusi normal. Pada umumnya uji normalitas dapat dilakukan dengan 
melihat penyebaran data (titik) di sekitar garis diagonal pada grafik normal P-P Plot of 
Regression Standar Dized Residual. Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi 
apakah distribusi data variabel bebas dan variabel terikatnya adalah normal. Salah satu 
metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis 
grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara 
normal probability plot. Jika data menyebar  di sekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji diagram dan uji 
hitung dengan menggunakan rumus kolmogorov smirnov, Berdasarkan grafik normal 
probability plot seperti untuk data kompetensi pedagogik (X1), kompetensi profesional 
(X2) dan proses pembelajaran (Y) yang disajikan pada gambar berikut :  




b. Diagram 4.5: Normalitas data variabel kompetensi profesional 
 
 
c. Diagram 4.6 : Normalitas data variabel proses pembelajaran 
 
Sumber Data : SPSS 20 
 
Berdasarkan hasil gambar di atas menunjukkan bahwa grafik membentuk genta 
yang artinya uji datanya normal. Dikatakan normal karena data mengikuti arah garis 
grafik histogramnya. Juga di analisis dengan menggunakan analisis dengan 





Tabel 4.8: Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova SHapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kompetensi 
Pedagogik ,095 76 ,088 ,968 76 ,063 
Kompetensi 
Profesional ,067 76 ,200
*
 ,985 76 ,493 
Proses 
Pembelajaran ,093 76 ,099 ,982 76 ,335 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber Data : SPSS 20 
Dari tabel diatas di peroleh nilai normalitas data kompetensi pedagogik = 0.088, 
kompetensi profesional = 0.200, dan proses pembelajaran = 0.099 memiliki nilai > 0.05 
sehingga seluruh data kompetensi pedagogik, kompetensi profesional dan proses 
pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik terdirtribusi normalitas. 
3. Uji Statistik 
a. Pengujian hubungan kompetensi Pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran 
(Y) berdasarkan persepsi peserta didik 
 
Dalam penelitian hubungan kompetensi pedagogik (X1) dengan proses 
pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik, di gunakan Statistik inferensial 
digunakan untuk menguji hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan kompetensi pedagogik (X1) dengan proses 
pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Pengolahan data digunakan untuk melihat 
besar kecilnya kontribusi Variabel (X1) terhadap variabel (Y) tersebut. Untuk 
mengetahui seberapa besar kompetensi pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran 
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(Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan dapat diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear 
yang menggunakan aplikasi SPSS 20 yang diperoleh nilai perhitungan yang di sajikan 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.9: Analisis Regresi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
.334a .111 .099 6.83070 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik 
Sumber Data : SPSS 20 
 
Tabel 4.10: Analisis Fhitung 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 433.209 1 433.209 9.285 .003
b
 
Residual 3452.725 74 46.658 
  
Total 3885.934 75 
   
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Pedagogik 
Sumber Data : SPSS 20 






T Sig. B Std. Error Beta 




Pedagogik .356 .117 .334 3.047 .003 
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
Sumber Data : SPSS 20 
Dari perhitungan diatas diketahui perolehan data koefisien korelasi  Nilai R = 
0.334 memberikan arti bahwa berdasarkan pedoman nilai koefisien korelasi dan 
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kekuatan hubungan (siregar) hubungan kompetensi pedagogik (X1) dengan proses 
pembelajaran (Y) tergolong lemah. 
Dari table anova diatas dapat dianalisis Kaidah pengujian Berdasarkan 
perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, Nilai Fhitung dari table anova sebesar = 9.285 nilai 
Ftabel dari table F = 3.118. Sehingga diketahui bahwa hubungan antara kompetensi 
pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Selatan diperoleh  probabilitas (sig) > 
Dari table anova nilai probabilitas (sig) = 0.003 dan nilai taraf signifikan 𝛼 = 0.05. 
Sehingga keputusan data hasil penelitian Model regresi linier sederhana dapat 
digunakan untuk memprediksi kompetensi pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran 
(Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan uji –t untuk membuat hipotesis dalam bentuk kalimat tentang ada 
atau tidaknya  hubungan kompetensi pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran (Y) 
Berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kaidah Pengujian Jika , tTabel < tHitung < tTabel , maka Ho diterima. Jika,  
tHitung > tTabel , maka Ho ditolak. Dari tabel  coeficiens  (α)  diperoleh  nilai tHitung = 5.828. 
Nilai tTabel dapat dicari  diperoleh 1.995 sehingga Membandingkan tTabel dan tHitung 
ternyata  tHitung = 5.828 > tTabel = 1.995 maka Ho ditolak sehingga terdapat hubungan 
kompetensi pedagogik (X1) dengan  proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Pengujian siqnifikan penentukan kriteria pengujian diperoleh coeefficients ( α ) 
diperoleh nilai sig = 0.00 Nilai α, karena uji dua sisi maka nilai α-nya dibagi 2, sehingga 
nilai α = 0.05/2 = 0.025. Sehingga diketahui Tedapat hubungan kompetensi pedagogik 
(X1) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 
3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
b. Pengujian hubungan kompetensi profesional (X2) dengan proses 
pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik 
 
Dalam penelitian hubungan kompetensi profesional (X2) dengan proses 
pembelajaran (Y) digunakan Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
kompetensi profesional (X2) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengolahan data digunakan untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) 
variabel (X2) dengan variabel Y tersebut. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan 
kompetensi profesional (X2) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis regresi linear yang menggunakan aplikasi 
SPSS type 20 diperoleh nilai perhitungan yang di sajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.12: Statistik Regresi 
                             Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .577a .333 .324 5.91830 





Tabel 4.13: Analisis Fhitung 
ANOVA 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1293.989 1 1293.989 36.943 .000b 
Residual 2591.945 74 35.026 
  
Total 3885.934 75 
   
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional 
Sumber Data : SPSS 20 
 






T Sig. B Std. Error Beta 




Profesional .683 .112 .577 6.078 .000 
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
Sumber Data : SPSS 20 
Dari perhitungan diatas diketahui perolehan data koefisien korelasi Nilai R = 
0.577 memberikan arti bahwa berdasarkan pedoman nilai koefisen korelasi dan 
kekuatan hubungan (siregar), hubungan kompetensi profesional (X2) dengan proses 
pembelajaran (Y) tergolong cukup. 
Dari table anova diatas dapat dianalisis kaidah pengujian berdasarkan 
perbandingan antara Fhitung dan Ftabel, Nilai Fhitung dari tabel anova sebesar 36.943 nilai 
Ftabel dari table F = 3.118. Sehingga diketahui bahwa hubungan antara  Kompetensi 
profesional (X2) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan diperoleh  
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probabilitas (sig) > Dari table anova nilai probabilitas (sig) = 0.000 dan nilai taraf 
signifikan 𝛼 = 0.05. Sehingga keputusan data hasil penelitian Model regresi linier 
sederhana dapat digunakan untuk memprediksi Kompetensi profesional (X2) dengan 
proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan uji –t untuk Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat tentang ada 
atau tidaknya  hubungan kompetensi profesional (X2) dengan proses pembelajaran (Y) 
berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi 
Sulawesi Selatan. Kaidah pengujian jika , tTabel < tHitung < tTabel , maka Ho diterima. Jika,  
tHitung > tTabel , maka Ho ditolak. Dari tabel  coeeficiens  (α)  dieproleh  nilai tHitung =2.961. 
Nilai tTabel dapat dicari  diperoleh 1.995 sehingga membandingkan tTabel dan tHitung 
ternyata  tHitung = 2.961 > tTabel = 1.995 maka Ho ditolak sehingga terdapat hubungan 
kompetensi profesional (X2) terhadap  proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi 
peserta didik di SMA negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Pengujian siqnivikan penentukan kriteria pengujian  diperoleh coeefficients ( α ) 
diperoleh nilai sig = 0.04 Nilai α, karena uji dua sisi maka nilai α-nya dibagi 2, sehingga 
nilai α = 0.05/2 = 0.025. Sehingga diketahui terdapat hubungan kompetensi profesional 
(X2) proses pembelajaran (Y) berdasarkan persepsi peserta didik di SMA negeri 3 





c. Analisis Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesis Pengujian 
hubungan kompetensi Pedagogik (X1) dengan proses pembelajaran (Y) dan 
Kompetensi Profesional (X2) dengan proses pembelajaran (Y) berdasarkan 
persepsi peserta didik 
 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebas dalam 
penelitian ini secara bersama-sama mempunyai hubungan yang bermakna terhadap 
variabel terikat, dan untuk mengetahui apakah hubungan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat dalam penelitian ini apakah bermakna atau tidak. Untuk 
mengetahui hasil dari pengujian hipotesis maka dilakukan dengan menggunakan 
prosedur uji statistik. Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Hasil analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini ditunjukkan dalam tabel  berikut: 
Tabel 4.15: Uji Regresi 
                                     Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 
.584a .341 .323 5.92461 
a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional, Kompetensi Pedagogik 
Sumber Data : SPSS 20 
Dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan bahwa: 
23,152 (Constant) = Jika tanpa adanya hubungan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional maka proses pembelajaran akan 
tetap ada atau akan terjadi. 
0,097    = Jika kompetensi pedagogik ditingkatkan maka proses 
pembelajaran akan mengalami peningkatan pula. 
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0,534    = Jika kompetensi profesional ditingkatkan maka proses 
pembelajaran jugaakan mengalami peningkatan. 





Y  = Proses pembelajaran 
X1 = Kompetensi pedagogik 
X2 = Kompetensi profesional 
b0  dan b1 serta b2 = Nilai konstanta 
 
Dari hasil regresi berganda di atas menunjukkan bahwa untuk variabel 
Kompetensi pedagogik dan Kompetensi profesional memiliki hubungan positif dan 
signifikan dengan proses pembelajaran, yang artinya jika kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional ditingkatkan maka Proses pembelajaran akan meningkat pula. 
1) Uji serempak ( Uji F)  
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bebasnya secara 
bersama-sama mempunyai hubungan yang bermakna terhadap variabel terikat. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada derajat 





Y= b0 + b1X1 + b2X2 




Tabel 4.15: Analisis Fhitung 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1323.563 2 661.781 18.854 .000b 
Residual 2562.371 73 35.101   
Total 3885.934 75    
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
b. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional, Kompetensi Pedagogik 
Sumber Data : SPSS 20 
Berdasarkan tabel di atas nilai F hitung adalah 18.854. Sedangkan signifikansi 
bernilai 0.000. Dengan nilai 0.000 < 0.05 maka variabel independent behubungan 
secara bersama-sama terhadap variabel dependent dan Ho diterima. 
2) Uji Parsial ( Uji T)  
Uji ini adalah uji untuk mengetahui apakah hubungan masing-masing variabel 
bebas terhadap variabel terikat apakah memiliki makna atau tidak. Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai thitung masing-masing variabel bebas dengan nilai 
ttabel dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (α = 0.05). Apabila nilai  thitung ≥ ttabel, 
maka variabel bebasnya memberikan hubungan bermakna terhadap variabel terika 






T Sig. B Std. Error Beta 




Pedagogik .104 .113 .097 .918 .362 
Kompetensi 
Profesional .632 .125 .534 5.036 .000 
a. Dependent Variable: Proses Pembelajaran 
Sumber Data : SPSS 20 
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Berdasarkan hasil pada tabel nilai t hitung adalah 2.257. Sedangkan signifikansi 
bernilai 0.027. Dengan nilai 0.362 > 0.05 maka kompetensi pedagogik tidak 
berpengaruh secara signifikan dengan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil tabel 
nilai t hitung adalah 2.257 > 1,668 sedangkan signifikansi bernilai 0.000. Dengan nilai 
0.000 < 0.05 kompetensi profesional berpengaruh secara signifikan dengan proses 
pembelajaran. 
Tabel 4.18: Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan1 
No Nilai Korelasi Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
 
B. Pembahasan 
1. Kompetensi Pedagogik guru Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik, yang meliputi : pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan, evaluasi hasil belajar dan pengembangan potensi yang dimiliki peserta 
didik.2 
                                                             
1Siregar Syofian, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2014), h. 337. 




Oleh karena itu, pedagogik merupakan sesuatu yang dapat dilihat secara nyata 
dengan melihat bagaimana seorang guru berkreasi dalam merancang proses 
pembelajarannya dan melihat bagaimana seorang guru dalam meningkatkan potensi-
potensi yang dimiliki peserta didiknya. 
Berdasarkan angket kompetensi pedagogik terdapat delapan belas indikator 
dari empat aspek kompetensi pedagogik. Empat aspek tersebut terdapat lima 
pernyataan untuk menilai aspek mengenal karakteristik peserta didik, sepuluh 
pernyataan untuk menilai aspek memahami dan mengembangkan potensi, tujuh 
pernyataan untuk menilai aspek komunikasi dengan peserta didik, dan empat 
pernyataan untuk menilai aspek penilaian dan evaluasi. Dari 76 peserta didik yang 
menjadi responden diperoleh nilai maximum pada angket kompetensi pedagogik 
sebesar 91.00 dan nilai minimum sebesar 59.00. Hal ini berarti tingkat kompetensi 
Pedagogik yang dimiliki oleh guru Fisika di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan termasuk dalam kategori sangat baik dengan pesentase 
78.94 sehingga layak untuk dijadikan teladan dalam sekolah. 
Hal ini berdasarkan tercapainya seluruh indikator pada kompetensi pedagogik 
yang harus dilaksanakan oleh guru Fisika yang ada di sekolah tersebut, yaitu 
kemampuan guru dalam memahami karakteristik peserta didik, kemampuan guru 
memahami serta mengembangkan potensi peserta didiknya, kemampuan guru dalam 
berkomunikasi dengan peserta didik, dan kemampuan guru dalam menilai atau 
mengevaluasi peserta didik.  
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri Ratna Dewi (2017), 
yang menyimpulkan bahwa Sebagian besar Kepala sekolah di 7 SMAN kota Makassar 
mengemukakan pendapat yang positif terhadap pelaksanaan kompetensi pedagogik 
guru PAI di 7 SMAN kota Makassar, itu artinya kompetensi pedagogik yang dimiliki 
oleh guru PAI tersebut sudah berjalan cukup baik.  
2. Kompetensi profesional guru Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Pada umumnya disekolah-sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi 
profesional akan menerapkan pembelajaran dengan menggantikan cara mengajarnya, 
yang mana guru hanya berbicara dan peserta didik yang mendengarkannya. Dalam 
situasi seperti ini, peserta didik secara aktif dilibatkan dalam memecahkan masalah, 
mencari sumber informasi, serta menyajikan dan mempertahankan pandangan dan 
hasil pendapat mereka kepada teman sejawat dan yang lainnya.3 
Berdasarkan angket kompetensi profesional terdapat sepuluh indikator dari empat 
aspek kompetensi profesional. Empat aspek tersebut terdapat enam pernyataan untuk 
menilai aspek menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
yang diampuh, enam pernyataan untuk menilai aspek mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampuh secara kreatif, sepuluh pernyataan untuk menilai aspek 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif , dan lima pernyataan untuk menilai aspek memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi untuk mengembangkan diri. Dari 76 peserta didik yang menjadi 
                                                             
3Hamzah, Uno. Profesi Kependidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) h.18 
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responden diperoleh nilai maximum pada angket kompetensi pedagogik sebesar 95.00 
dan nilai minimum sebesar 70.00. Hal ini berarti tingkat kompetensi Profesional yang 
dimiliki oleh guru Fisika di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan termasuk dalam kategori sangat baik dengan pesentase 73.68. 
Hal ini berdasarkan tercapainya seluruh indikator pada kompetensi profesional 
yang harus dilaksanakan oleh guru Fisika yang ada di sekolah tersebut, yaitu 
kemampuan guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampuh, kemampuan guru mengembangkan materi pembelajaran yang 
diampuh secara kreatif, kemampuan guru dalam mengembangkan keprofesionalan 
secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif, dan kemampuan guru dalam 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri. 
Sejalan dengan penelitian Sunarti (2016), Kompetensi profesional guru memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap motivasi belajar matematika peserta 
didik Kelas XI MIA SMA Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto dan berada pada 
kategori sedang yaitu sebesar 86%. 
3. Proses Pembelajaran Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 
Negeri 3 Lwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai 
komponen, yaitu guru, peserta didik, sarana dan media yang tersedia, serta lingkungan 
pembelajaran.4 
                                                             
4 Sanjana, Kurikulum dan pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet.I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 197 
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Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Andi Mattentuang (2011), 
menyimpulkan Peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar berada 
pada kategori “sangat tinggi” yaitu dengan nilai rata-rata 22,93 yang berada pada 
interval 22.01 - 23,00. 
Berdasarkan angket proses pembelajaran terdapat empat yang dinilai yaitu satu 
pernyataan untuk menilai aspek kemampuan merencanakan program pembelajaran, 
empat penyataan untuk menilai aspek menguasai bahan pelajaran, tujuh belas 
pernyataan untuk menilai aspek melaksanakan/mengelola bahan pelajaran dan empat 
pernyataan untuk menilai aspek menilai kemampuan proses belajar-mengajar. Dari 76 
peserta didik yang menjadi responden diperoleh nilai maximum pada angket proses 
pembelajaran sebesar 100.00 dan nilai minimum sebesar 67.00. Hal ini berarti proses 
pembelajaran fisika di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan termasuk dalam kategori sangat baik dengan pesentase 73.68. 
Dari hasil yang diperoleh diatas sesuai dengan proses pembelajaran yang 
berlangsung disekolah tersebut, dimana guru fisika pada setiap tingkatan kelas selalu 
memberikan umpan balik kepada peserta didiknya dalam menyelesaikan soal yang 
kurang dipahami oleh peserta didik dan menjelaskan kembali dengan bahasa yang 
mudah dimengerti peserta didik. Guru juga selalu menggunakan sarana yang 





4. Hubungan Kompetensi Pedagogik Guru Fisika dengan proses 
pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
Kompetensi pedagogik sangat besar hubungannya dengan proses pembelajaran 
para peserta didik. Kompetensi pedagogik ini memiliki peran dan fungsi yang sangat 
penting dalam membentuk suasana belajar yang menarik bagi peserta didiknya agar 
nyaman dan senang dalam menerima pelajaran di dalam kelas. 
Guru yang setiap harinya merancang suasana belajar yang baru tentu saja akan 
membuat semangat peserta didiknya meningkat dalam proses pembelajaran dan juga 
akan sangat gampang bagi guru tersebut mengetahui potensi-potensi yang dimiliki 
oleh masing-masing peserta didiknya baik dalam hal akademik maupun yang non 
akademik. 
Berdasarkan uji normalitas yang diperoleh menggunakan aplikasi SPSS dengan 
uji normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data pada kompetensi 
pedagogik dengan proses pembelajaran berdistribusi normal sebesar 0.088.  
Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Parametrik dengan 
korelasi karena akan dilihat hubungan antara kompetensi pedagogik dan proses 
pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik apakah terdapat hubungan yang 
signifikan. Ada tidaknya korelasi dapat dilihat  dari nilai probabilitas yang tercantum 
pada baris sig. Apabila  probabilitas > 0.05 maka tidak ada korelasi, apabila 
probabilitas < 0.05 maka antar variabel terdapat korelasi. Pada uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi dengan menggunakan aplikasi SPSS terdapat Correlation 
Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0.334 berdasarkan tabel interpretasi nilai r berada diantara 0.20 – 
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0.399 dengan kategori lemah (tidak berkorelasi). Pengujian signifikan korelasi dalam 
penelitian ini berdasarkan perhitungan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9.285 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3.118 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik 
di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Kompetensi Pedagogik guru Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan 
persepsi peserta didik tergolong baik dikarenakan penggunaan sarana dan prasarana 
yang selalu digunakan serta pelaksanaan pembelajaran yang tidak monoton dengan 
hanya menggunakan metode ceramah, dan terlebih lagi pada penilaian dan evaluasi 
yang memuaskan dikarenakan guru adil dalam pemberian nilai dan selalu mengasah 
setiap kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didiknya. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil analisis deskriptif item per item angket yang dijadikan alat penelitian 
yang mewakili beberapa komponen yang terdapat pada kompetensi Pedagogik.  
5. Hubungan Kompetensi profesional Guru Fisika dengan proses 
pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
Kompetensi profesional dalam hal ini adalah bagaimana seorang guru 
menjalankan tugasnya dengan baik dan adil dalam segala hal yang berkaitan dengan 
peserta didiknya tanpa memandang dan membeda-bedakan derajat dan kemampuan 
masing-masing peserta didiknya. 
Berdasarkan uji normalitas yang diperoleh menggunakann aplikasi spss dengan 
uji normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan bahwa data pada kompetensi 
pedagogik dengan proses pembelajaran berdistribusi normal  sebesar 0.200. 
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Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Parametrik dengan 
korelasi karena akan dilihat hubungan antara kompetensi profesional dengan proses 
pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik apakah terdapat hubungan yang 
signifikan. Ada tidaknya korelasi dapat dilihat  dari nilai probabilitas yang tercantum 
pada baris sig. Apabila  probabilitas > 0.05 maka tidak ada korelasi, apabila 
probabilitas < 0.05 maka antar variabel terdapat korelasi. Pada uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi dengan menggunakan aplikasi SPSS terdapat Correlation 
Coefficien 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 0.577 berdasarkan tabel interpretasi nilai r berada diantara 0.40 – 
0.599 dengan kategori cukup (tidak berkorelasi). Pengujian signifikan korelasi dalam 
penelitian ini berdasarkan perhitungan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 36.943 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3.118 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
kompetensi profesional dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta 
didik di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Hariana (2017), terdapat hubungan sebesar 
0,78 berada pada kategori korelasi kuat. Dengan koefisien determinasinya yaitu 60%. 
Disimpulkan bahwa pengaruh profesional guru dan pengalaman mengajar guru 
terhadap hasil belajar siswa yaitu 60%. 
6. Hubungan Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru 
Fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan 
 
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional guru Fisika mempunyai hubungan  yang 
76 
 
signifikan dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Data ini semakin 
diperkuat oleh hasil pengujian signifikannya yang memperlihatkan bahwa nilai F 
hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, atau 18.854 > 3.118 hal ini membuktikan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik di SMA Negeri 3 Luwu 
Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, nampaklah 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru fisika dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi 
peserta didik khususnya di SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi 
Selatan. Hal ini sejalan dengan UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 28 (1) yang telah dijelaskan pada 
bab pertama latar belakang masalah dimana dengan tegas bahwa pendidik harus 
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional. 
Adapun beberapa faktor yang biasanya menghambat proses pembelajaran 
kepada peserta didik adalah sebagai berikut:  
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1. Kurangnya perhatian peserta didik pada saat penjelasan materi pelajaran 
berlangsung  atau sebaliknya guru kurang mampu memahami metode yang 
disukai peserta didik.   
2. Peserta didik terkadang merasa jenuh dan bosan dengan teori yang diberikan 
tanpa  diselingi dengan praktek.  
3. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam menganalisis rangsangan yang 
diberikan oleh guru sehingga tidak mampu memberikan umpan balik.   
4. Kurangnya apresiasi peserta didik terhadap materi pelajaran sehingga perlu 
terus menerus diupayakan untuk ditingkatkan.  
5. Peserta didik belum mampu menerapkan perilaku yang sesuai dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan, baik itu pelajaran budi pekerti, akhlak, dan 
pelajaran tentang perilaku lainnya. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian Muttaharatul Jannah (2015), yang 
menyimpulkan Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru 
terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Tamalatea Kabupaten 
Jeneponto dengan rxy sebesar 0,45 sehingga tingkat korelasi berada pada kategori 
sedang dan juga penelitian Sunarti (2011), dengan kesimpulan bahwa kompetensi 
kepribadian dan kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap motivasi belajar 
matematika peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1 Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Sumbangsi pengaruh variabel kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional 
sebesar 90,4% sedangkan selebihnya 9,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
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Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru memiliki hubungan yang sangat berarti terhadap proses 
pembelajaran peserta didik diman apabila kompetensi pedagogik dan profesional guru 







 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi pedagogik guru Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan berada 
pada kategori sangat baik hal ini terlihat dari nilai skor rata-rata sebesar 
79.86 dengan persentase yaitu 78.94%. 
2. Kompetensi profesional guru Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di 
SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan berada 
pada kategori sangat baik hal ini dilihat dari nilai skor rata-rata 81.77 
dengan persentase 73.68%. 
3. Proses pembelajaran Fisika berdasarkan persepsi peserta didik di SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan berada pada 
kategori sangat baik hal ini dilihat dari skor rata-rata 83.11 dengan 
persentase 73.68%. 
4. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 9.285> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3.118. 
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5. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi profesional guru Fisika 
dengan proses pembelajaran berdasarkan persepsi peserta didik SMA 
Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini dapat 
dilihat dari hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 36.943 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3.118. 
6. Ada hubungan yang signifikan antara kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional guru Fisika dengan proses pembelajaran 
berdasarkan persepsi peserta didik SMA Negeri 3 Luwu Kabupaten Luwu 
Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin bagus 
kompetensi Pedagogik dan kompotensi Profesional seorang guru maka 
akan berdampak baik pula pada proses pembelajaran peserta didik. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan kepada pihak yang 
terkait dengan hal ini beberapa hal antara lain: 
1. Diharapkan kepada guru agar senantiasa untuk lebih kreatif lagi dalam 
merancang suasana belajar agar nantinya peserta didik lebih bersemangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
2. Diharapkan kepada peserta didik untuk selalu tenang dan tentram pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
3. Sebaiknya pimpinan sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan komite sekolah 
selalu mengawasi perkembangan para pendidik di lingkungan sekolahnya agar 
memberikan hal-hal yang baik pula kepada peserta didiknya.  
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Bagi yang melakukan penelitian selanjutnya yang erat kaitannya dengan penelitian ini 
agar kiranya dapat meneliti lebih lanjut tentang kompetensi guru dengan mengambil 4 
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